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ABSTRAKSI

Listanti,Cindy Marita. 2025. “Penanggulangan Muatan Batubara Berasap MV.
Regina Yang Diageni Oleh PT. Riandy Fiesta Samudera Di Taboneo
Anchorage®, Skripsi Diploma 1V, Program Studi TALK, Politeknik IImu
Pelayaran Semarang, Pembimbing | : Agus Leornard Togatorop, S.Sit., M.Si
Pembimbing Il : Ibu Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M.

Pada 4 Oktober 2024 pukul 22.00, terjadi insiden batu bara berasap di
Taboneo Anchorage pada muatan batu bara di kapal MV Regina, dengan suhu
muatan mencapai 67°C. Suhu normal pada muatan batu bara adalah 50°C.
Suhu 67°C tersebut melebihi batas normal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor penyebab muatan batu bara pada MV. Regina yang
diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera di Taboneo Anchorage berasap, dan
untuk mengetahui dampak yang terjadi ketika muatan batu bara pada MV.
Regina yang diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera di Taboneo Anchorage
berasap.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung, wawancara kepada pihak terkait, serta dokumentasi dan studi
pustaka. Data yang di analisis menggunakan diagram fishbone untuk
mengetahui akar penyebab masalah secara sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan muatan
batu bara pada MV. Regina yang diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera
di Taboneo Anchorage berasap adalah kurangnya pemahaman crew tentang
sifat dan penanganan batu bara sebagai muatan berpotensi berbahaya,
kerusakan grab atau crane pada proses muat sehingga menyebabkan proses
muat tertunda, tidak menggunakan SOP pemuatan dengan benar, cuaca
buruk, batu bara lama menumpuk di stock pile karena penjualan menurun,
dan kualitas batu bara kurang baik. Dampak apa yang terjadi ketika muatan
batu bara pada MV. Regina yang diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera di
Taboneo Anchorage berasap adalah tertundanya keberangkatan kapal, waktu
sandar lebih lama di pelabuhan dan potensi kerugian ekonomi baik bagi
pemilik kapal maupun penyewa (Charterer). Selain itu, terdapat ancaman
bagi keselamatan awak kapal bila ventilasi tidak optimal dan dapat
menyebabkan penurunan kadar oksigen di ruang muat serta pelanggaran
IMBSBC Code yang mengatur bahwa muatan batu bara tidak boleh dimuat
dalam keadaan berasap atau menunjukan reaksi termal.

Kata Kunci: Kapal, Muatan Kapal, Batu Bara, Keagenan Kapal
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ABSTRACT

Listanti, Cindy Marita. 2025. “Handling of Smoking Coal Cargo on MV. Regina
Operated by PT. Riady Fiesta samudera at Taboneo Anchorage”, Diploma
IV Thesis, Port and Shipping Management Study Program, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang. Advisor I: Agus Leornard Togatorop, S. Sit., M. Si,
Advisor Il: Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M.

On October 4, 2024 at 22:00, there was a smoky coal incident at Taboneo
Anchorage on a load of coal on board MV Regina, with the load
temperature reaching 67°C. The normal temperature for a load of coal is
50°C. The temperature of 67°C exceeded the normal limit. This study aims
to identify the factors that cause coal loading on MV. Regina which is
handled by PT Riandy Fiesta Samudera in Taboneo Anchorage smoky, and
to determine the impact that occurs when the cargo of coal on MV. Riandy
Fiesta Samudera in Taboneo Anchorage is smoky.

The method used in this research is qualitative with a case study
approach. Data collection is done through direct observation, interviews
with related parties, as well as documentation and literature study. The data
were analyzed using a fishbone diagram to systematically determine the
root cause of the problem.

The results showed that the factors that caused the cargo of coal on MV.
Regina in Taboneo Anchorage is the crew's lack of understanding of the
nature and handling of coal as a potentially dangerous cargo, damage to the
grab or crane in the loading process causing the loading process to be
delayed, not using the loading SOP correctly, bad weather, old coal piling
up in the stock pile due to declining sales, and poor coal quality. What
impact occurs when loading coal on MV. Regina in Taboneo Anchorage is
smoky, there are delays in the departure of the ship, longer docking time at
the port and potential economic losses for both the ship owner and
charterer. In addition, there is a threat to crew safety if ventilation is not
optimal and can cause a decrease in oxygen levels in the loading space as
well as a violation of the IMBSBC Code which stipulates that coal cargo
must not be loaded in a smoky state or show a thermal reaction.

Keywords: Vessel, Cargo, Coal, Shipping Agency
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada 4 Oktober 2024 pukul 22.00, terjadi insiden batu bara berasap di
Taboneo Anchorage pada muatan batu bara di kapal MV Regina, dengan suhu
muatan mencapai 67°C. Suhu normal pada muatan batu bara adalah 50°C. Pada
Muatan di MV. Regina suhu mencapai 67°C dimana suhu tersebut melebihi
batas normal. Batu bara adalah salah satu komoditas penting yang di
distribusikan melalui transportasi laut, terutama di wilayah perairan Indonesia.
Pengangkutan batu bara melalui jalur laut itu merupakan bagian penting dari
rantai pasok energi, terutama di Indonesia sebagai salah satu produsen dan
eksportir batu bara terbesar di dunia. Proses pemindahan muatan, khususnya
batu bara, menjadi elemen krusial dalam pelaksanaan kegiatan transhipment
yang mengedepankan kecepatan, ketepatan, dan efisiensi. Kegiatan bongkar
muat mencakup transfer barang dari kapal ke darat maupun sebaliknya, baik
dilakukan di pelabuhan maupun melalui metode ship to ship di tengah laut.
Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan kerja sama antara pihak kapal dan instansi
terkait di daratan yang berperan secara maksimal. Untuk mendukung
kelancaran operasional tersebut, dibutuhkan tenaga kerja bongkar muat
(TKBM) yang profesional serta fasilitas dan alat bongkar muat yang andal agar
seluruh proses dapat berjalan secara optimal. Batu bara memiliki karakteristik
fisik dan kimia yang membuatnya rentan terhadap resiko pemanasan spontan

(self heating) dan kebakaran selama proses penyimpanan dan pengangkutan.



Fenomena batu bara berasap sering kali terjadi akibat oksidasi eksotermik yang
menyebabkan kenaikan suhu pada tumbukan batu bara, sehingga memicu
terbentuknya asap atau bahkan bisa terjadinya kebakaran.

Muatan batu bara tidak hanya mengancam keselamatan kapal dan
awaknya, tetapi juga berpotensi merugikan secara ekonomi dan lingkungan.
Resiko kebakaran di laut dapat menimbulkan kerugian besar bagi pemilik kapal,
pemilik muatan, serta gangguan pada operasi pengiriman dan logistik
internasional. Oleh karena itu perlunya langkah- langkah pencegahan dan
penanggulangan yang efektif untuk mengatasi resiko ini. Dalam konteks
transportasi laut, terutama pada pengiriman dalam jumlah besar menggunakan
kapal, resiko pembakaran spontan semakin meningkat karena batu bara
disimpan dalam ruang tertutup dalam ventilasi terbatas. Selain itu, bahaya gas
beracun yang dihasilkan dari proses oksidasi batu bara seperti karbon
monoksida juga menjadi ancaman serius. Hal ini menyebabkan perlunya
perhatian lebih terhadap pengendalian dan pemantauan kondisi muatan batu
bara selama perjalanan.

Taboneo anchorage merupakan salah satu titik penting dalam kegiatan
distribusi batu bara di Kalimantan Selatan, melayani pengiriman domestik
maupun ekspor. Namun, permasalahannya terkait batu bara berasap dalam
proses pengangkutan dan pemuatan sering muncul, terutama selama kegiatan
bongkar muat di kapal. Batu bara berasap menimbulkan berapa kendala
operasional dan lingkungan, polusi udara, keluhan dari awak kapal, dan potensi

kerusakan kargo.



Kasus muatan batu bara pada kapal MV. Regina di Taboneo Anchorage
merupakan salah satu contoh nyata dari resiko ini. Taboneo Anchorage, yang
terletak di kalimantan selatan, merupakan salah satu area penting dalam
distribusi batu bara dari Indonesia ke pasar global. Kejadian ini memunculkan
masalah keselamatan yang serius karena asap yang dihasilkan dari pembakaran
spontan tidak hanya merusak kualitas batu bara, tetapi juga mengancam
kesalamatan kapal dan kru. Fenomena ini terjadi akibat proses oksidasi batu
bara yang disimpan dalam ruang kargo kapal. Ketika batu bara mulai
mengalami peningkatan suhu akibat oksidasi, kondisi yang tidak terkendali
dapat memicu proses pembakaran spontan yang menghasilkan asap. Selain itu,
suhu lingkungan dan kelembapan di area pelabuhan Taboneo yang tertinggi
turut mempengaruhi percepatan oksidasi batu bara selama masa tunggu kapal
di pelabuhan.

Kegiatan utama yang berlangsung di perairan Taboneo Anchorage adalah
bongkar muat di tengah laut atau transhipment. Agar proses bongkar muat ini
berjalan dengan lancar, pelaksanaannya harus mengacu pada prinsip-prinsip
pemuatan yang benar. Kelancaran kegiatan tersebut juga sangat bergantung
pada koordinasi dan kerja sama yang solid antara agen, pengirim barang
(shipper), surveyor, buruh bongkar muat (stevedores), serta pihak kapal. Dalam
kondisi tertentu. Kondisi tertentu yang dimaksud adalah situasi yang dapat
memicu terjadinya oksidasi atau pemanasan sendiri (self heating) pada batu
bara hingga menghasilkan emisi asap. Hal ini dapat terjadi apabila batu bara

disimpan terlalu lama di stockpile tanpa sirkulasi udara yang memadai, terutama



dalam kondisi kelembaban tinggi. Selain itu, kualitas batu bara yang reaktif atau
mengandung sulfur tinggi juga berpotensi mempercepat proses oksidasi. Proses
pemuatan yang terlalu padat dan tidak merata dapat menyebabkan penumpukan
panas di dalam tumpukan batu bara, sementara suhu lingkungan yang tinggi
turut memperburuk kondisi tersebut. Kombinasi dari faktor-faktor ini dapat
menyebabkan suhu batu bara meningkat secara signifikan dan memicu
keluarnya asap dari muatan batu bara dapat mencapai suhu tertentu yang
menyebabkan terjadinya emisi asap dari muatan tersebut.

Suhu 50°C adalah batas maksimum yang masih dapat diterima oleh pihak
kapal untuk proses pemuatan batu bara. Namun, pada saat proses pemuatan ke
MV. Regina, kegiatan belum dapat berlangsung secara optimal karena suhu
muatan batu bara melebihi ambang batas yang telah ditetapkan.
Ketidaksesuaian ini bertentangan dengan prinsip dasar penanganan muatan,
yakni menjaga suhu tetap dalam batas normal. Akibatnya, batu bara
mengeluarkan asap dan berpotensi menimbulkan kebakaran, yang tidak hanya
merusak muatan tetapi juga menyebabkan gangguan terhadap jadwal bongkar
muat, bahkan mengakibatkan keterlambatan proses secara keseluruhan.

Penanggulangan muatan batu bara berasap menjadi sangat penting, baik
dari sisi teknis maupun manajemen operasional kapal. Langkah-langkah
mitigasi harus diterapkan secara efektif untuk memastikan bahwa muatan batu
bara dapat tetap aman selama proses pengiriman, sehingga dapat menghindari
kerugian ekonomi serta bahaya kesehatan dan keselamatan. Oleh karena itu,

penelitian difokuskan pada analisis kasus berasapnya MV. Regina, dengan



tujuan untuk mengidentifikasi penyebab dan merumuskan strategi
penanggulangan yang tepat.

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini berjudul “ Penanggulangan
Muatan Batu Bara Berasap Pada MV. Regina Yang Diageni PT. Riandy
Fiesta Samudera Di Taboneo Anchorage.«

. Fokus Penelitian

Penelitian ini akan berfokus hanya pada evaluasi upaya penanggulangan
muatan batu bara yang mengalami self heating atau berasap selama proses
pengangkutan di wilayah Taboneo Anchorage, khusus yang diageni oleh PT.
Riandy Fiesta Samudera. Pembahasan penelitian akan difokuskan pada
penanggulangan muatan batu bara berasap yang mengidentifikasi faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya batu bara berasap saat disimpan atau diangkut
melalui laut. Fokus penelitian ini dirancang untuk mengupas secara mendalam
aspek penanganan teknis secara operasional, sekaligus memberikan solusi
praktik bagi prosedur yang ada.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di ungkapan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Faktor apa saja yang menyebabkan muatan batu bara pada MV. Regina yang
diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera di Taboneo Anchorage berasap?
2. Dampak apa yang terjadi ketika muatan batu bara pada MV. Regina yang

diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera di Taboneo Anchorage berasap?



. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di ungkapkan di atas, maka
tujuan penelitian ini Untuk:
1. Mengidentifikasi faktor penyebab muatan batu bara pada MV. Regina yang
diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera di Taboneo Anchorage berasap.
2. Mengetahui dampak yang terjadi ketika muatan batu bara pada MV. Regina
yang diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera di Taboneo Anchorage
berasap.
. Manfaat Hasil Penelitian
penelitian ini diharapkan dapatr memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Secara Teoritis
Menambah wawasan dan pengetahuan Taruna Perguruan Tinggi
Maritim tentang penyebab, dampak, dan cara penanggulangan muatan batu
bara yang berasap ketika akan dimuat ke palka atau ruang kapal yang
dilaksanakan secara ship to ship di tengah lautan tengah.
2. Manfaat Secara praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan maupun cara
pandang bagi PT. Riandy Fiesta Samudera untuk menangani muatan batu
bara yang diluar keadaan normal ketika pemuatan berlangsung baik di

dermaga maupun ship to ship di tengah laut.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Menurut Mulyasa (2021) proses adalah serangkaian kegiatan yang di
rancang dan dilaksanakan untuk mencapai hasil belajar atau tujuan pendidikan.
Proses berfungsi untuk mengatur aktivitas pembelajaran yang efektif, efesien,
sesuai kurikulum dengan tujuan agar mencapai hasil belajar yang optimal dan
pengembangan kompetensi peserta didik. Proses merupakan rangkaian aktivitas
yang saling terhubung untuk mengubah input menjadi output secara efesien dan
efektif yang berfungsi sebagai alat untuk mengelola sumber daya manusia
dalam mencapai target kerja agar menghasilkan jasa yang berkualitas dengan
efesien tinggi dalam bisnis (Wibowo, 2022b). Menurut peneliti proses adalah
pedoman kerja yang terstruktur agar setiap aktivitas dapat dilakukan secara
efesien, terarah dan terukur untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam.

Berdasarkan kajian teori yang dipaparkan, penulis menyimpulkan bahwa
penanganan muatan batu bara berasap di atas kapal membutuhkan sinergi antara
pemahaman yang mendalam mengenai sifat batu bara, penerapan prosedur
pemuatan yang tepat, pemanfaatan peralatan secara optimal, serta koordinasi
yang efektif di antara seluruh pihak yang terlibat. Fenomena timbulnya asap
pada batu bara umumnya disebabkan oleh proses oksidasi, terutama pada batu
bara berkualitas rendah atau yang telah lama disimpan di stockpile tanpa
sirkulasi udara yang baik. Selain itu, kondisi cuaca, kerusakan peralatan, dan

kelalaian manusia juga menjadi faktor pemicu utama.



Pemahaman yang baik mengenai teori dasar batu bara, tata cara pemuatan,
standar keselamatan, serta potensi bahaya kebakaran diharapkan dapat
mendorong penerapan langkah pencegahan yang maksimal. Penulis
menegaskan bahwa keberhasilan upaya penanggulangan tidak hanya
bergantung pada prosedur tertulis, tetapi juga pada tingkat kesadaran dan
keterampilan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses operasional.
Penjelasan mengenai teori yang relevan dengan judul penelitian ini mancakup
hal-hal berikut.
1. Penanggulangan Muatan
a. Konsep Penanggulangan Muatan
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, penanggulangan
merupakan suatu proses, tindakan, dan cara untuk mengatasi masalah.
Penanggulangan bencana, berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana
adalah serangkaian usaha yang mencakup penetapan kebijakan
pembangunan yang beresiko menimbulkan bencana, kegiatan
pencegahan bencana, penanggulangan darurat, rehabilitasi, dan
rekontruksi. Muatan adalah proses batu bara dari stockfile ke tongkang.
Muatan ini sangat berbahaya bila setiap kru kapal tidak sadar dan
mengerti akan bahaya penyakit yang dapat menyebabkan kru tersebut
terkapar pingsan atau keracunan serta iritasi trehadap kulit, oleh karena
itu dalam proses pemuatan pembongkaran harus menggunakan alat

pengaman diri atau alat penutup hidung. Kegiatan pemuatan dilakukan



dengan memasukkan material atau endapan bahan galian hasil
pembongkaran ke dalam alat angkut. Pemuatan dilakuakan setelah
kegiatan penggusuran, dan alat muat digunakan untuk memasukkan
material ke dalam alat angkut. tujuan dari kegiatan pemuatan adalah
untuk memindahkan meterial hasil pembongkaran ke dalam alat angkut.
Pengangkutan dilakukan dengan sitem siklus, yang berarti truk yang
sudah dimuat langsung berangkat tanpa menunggu truk lainnya, dan
setekah membongkar muatan, truk tersebut kembali ke lokasi
penambangan untuk dimuat kembali (Bahar dkk. 2022) Prinsip-Prinsip
Utama dalam Pemuatan
1) Melindungi muatan (To protect the cargo)

Tanggung jawab pengangkut terhadap keselamatan muatan yang

dimuat dari suatu pelabuhan harus dijaga agar sampai ke tujuan dalam

kondisi aman, seperti saat diterima.

a) Saling digunakan dengan baik dan benar.

b) Dunnage danlashing dipasang dengan tepat.

¢) Peranginan diberikan sesuai kebutuhan.

d) Pemisahan muatan dilakukan sesuai prosedur
2) Melindungi kapal (to protect the ship)

Suatu keadaan harus diciptan dimana kegiatan penanganan dan

pengaturan muatan kapal dilakukan agar kapal tetap dalam kondisi

yang baik, aman dan layak laut.

a) Stabilitas kapal dijaga dengan cermat



3)

4)

5)
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b) Kapsitas deck load dihitung secara akurat,

c) SWL (Safety Working Load) peralatan muat bongkar di
perhatikan.

Melindungi ABK dan Buruh (Safety of Crew and Longshoreman)

a) Keselamatan jiwa anak buah kapal (ABK) dan buruh merupakan
prioritas utama yang harus dijaga. Mereka harus dilindungi dari
berbagai potensi risiko yang dapat timbul selama berlangsungnya
kegiatan bongkar muat. Alat keselamatan oleh ABK dan buruh.

b) Papan peringatan di pasang di lokasi yang tepat.

¢) Tindakan berjaga-jaga diadakan untuk mengindari resiko.

Muat Bongkar secara cepat dan sistematis (rapid and sytematic

loading ot discharging)

Proses muat bongkar harus dilakukan dengan efisien dan efektif, baik

dari segi waktu maupun biaya.

a) Penggunaan waktu dan biaya dilakukan secara efisien.

b) Muatan ditally dengan teliti.

c) Stowage plan tentatif dan final disusun dengan rapi.

d) Kemampuan buruh dimaksimalkan.

e) Pemanfaatan ruang muat semaksimal mingkin (Maximizing
Cargo Space Utilization)

Pengaturan muatan dilakukan sedemikian rupa sehingga ruang yang

tersedia dapat disisi dengan muatan sebayak mungkin dan ruang yang

tidak terpakai diminimalkan.
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a) Stowage plan muatan dihitung dengan cermat.

b) Pengaturan muatan diawasi dengan ketat.

¢) Bentuk ruang palka dan muatan diperhatikan secara detail.
d) Pemilihan bentuk muatan disesuaikan dengan bentuk palka.
e) Penggunaan dunnage dilakukan seminim mungkin.

b. Faktor- faktor yang Mempengaruhi kehilangan Jumlah Muatan Cargo
losses atau kehilangan muatan disebabkan oleh beberapa faktor berikut
(Yusuf dkk. 2020):

1) Faktor Cuaca
Kandungan air pada tongkang dapat di pengaruhi oleh faktor cuaca.
kandungan moisture pada nikel dapat menguap akibat suhu yang
tinggi.

2) Tumpahan atau Kebocoran
Kebocoran pada tongkang dapat menyebabkan tongkang menjadi
miring yang menyebabkan muatan tubah ke laut dan mengurangi
jumlah muatan.

3) Kejahatan atau Pencurian
Kejahatan dan pencurian mauatan menjadi salah satu faktor utama
penyebab berkurangnya muatan. Muatan dicuri mengunakan kapal
kecil.

4) Pada Kegiatan Bongkar
Kalibrasi yang tidak akurat, kondisi cuaca, kapal/barge yang tidak

stabil. Dan pengukuran yang tidak akurat terjadi
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2. Batubara
a. Definisi

Menurut The International Handbook of Coal Petrography (ICCP,
1971), batu bara merupakan jenis batuan sedimen yang bersifat mudah
terbakar, terbentuk dari sisa-sisa vegetasi yang mengalami proses
pembentukan dengan tingkat pengawetan yang bervariasi. Tahap
kompaksi mengikatnya dan batu bara terkubur dalam cekungan-
cekungan pada kedalamaan yang bermacam-macam, dari dangkal
hingga dalam, sementara itu, menurut spackman (Syafrul Hakim, 2023)
Batu bara merupakan bahan padat yang terbentuk dari unsur karbon
dengan kandungan maseral tertentu. Secara garis besar, batu bara terdiri
atas komponen organik dan anorganik. Material ini memiliki sifat fisik
yang tidak seragam (heterogen) dan secara kimia merupakan padatan
kompleks yang terbentuk secara alami dari sisa-sisa tumbuhan yang
terendapkan dalam kondisi lingkungan basa selama jutaan tahun.
Sebagai batuan sedimen yang berasal dari bahan organik, batu bara
mengandung beragam unsur seperti karbon, hidrogen, nitrogen, oksigen,
sulfur, serta unsur jejak (trace elements) dan senyawa mineral lainnya.
Umumnya, batu bara berwarna coklat hingga hitam, mudah patah,
mudah terbakar, dan tergolong batuan karbonan yang terbentuk melalui
proses dekomposisi dan perubahan biologis serta fisik tanaman, akibat
tekanan, peningkatan suhu, dan pemadatan. (Syafrul Hakim, 2023).

Batu bara adalah jenis batuan sedimen organik yang terbentuk
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melalui penumpukan material tumbuhan yang telah mengalami
pelapukan secara tidak sempurna dalam ekosistem rawa pada masa
purba. Komponen utama penyusun batu bara dikenal sebagai maseral,
yaitu bahan organik yang berasal dari tumbuhan, sementara sisanya
terdiri dari mineral-mineral yang terbentuk selama proses sedimentasi
dan diagenesis. Menurut Fachruzzaki (2024), proses pembentukan batu
bara melibatkan tahap penggambutan (peatification) dan pembatubaraan
(coalification), di mana senyawa-senyawa organik tersebut mengalami
transformasi secara fisik dan kimia. Umumnya, batu bara tidak larut
karena tersusun atas struktur aromatik dan hidroaromatik yang
kompleks. Tingkat kematangan batu bara, atau yang disebut peringkat
(rank), ditentukan oleh kandungan senyawa karbon aromatik serta
struktur kimia alifatik dan gugus fungsional yang terdapat dalam batu
bara. Selama proses geologis, material organik tersebut mengalami
kompaksi, perubahan kimiawi, dan metamorfosis akibat tekanan dan
suhu tinggi dalam jangka waktu yang sangat lama. (Subriyer, 2022).
Klasifikasi
Menyatakan bahwa batu bara diklasifikasi mejadi berikut
(Subriyer, 2022).
1) Gambut/peat
Gambut sebenarnya dianggap sebagai jenis batu bara, tetapi
masih berupa bahan bakar ini merupakan tahap pertama dari proses

terbentuknya batu bara. Endapan ini menunjukkan sifat awal bahan
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dasarnya, yaitu tumbuhan.
2) Lignit
Lignit umumnya disebut juga sebagai brown coal yang telah
mengalami  perkembangan tahap lanjut dalam  proses
pembentukannya, ditandai dengan adanya struktur berlapis dan
rekahan. Pada proses pengeringan, kandungan air dan gas dalam

lignit akan menguap. Endapan lignit hanya dapat digunakan untuk

keperluan yang sederhana, sebab panas yang dihasilkan sangat
rendah, sehinga sering digunakan sebagai bahan bakar pembakit
listrik.
3) Subbituminous / Bitumen Menengah
Golongan ini memiliki karakteristik khusus, seperti warna
kehitaman dan kandungan lilin di dalamnya. Jenis endapan ini
umumnya digunakan sebagai bahan bakar pada proses pembakaran
dengan suhu yang tidak terlalu tinggi. Batu bara subbituminous
sering dimanfaatkan sebagai sumber energi dalam pembangkitan
listrik tenaga uap, serta menjadi bahan baku penting dalam industri
kimia sintesis, khususnya untuk produksi senyawa hidrokarbon
aromatik.
4) Bituminous
Bituminous merupakan jenis batu bara padat berwarna hitam
hingga coklat tua, bersifat rapuh, dan biasanya berbentuk bongkahan

berlapis prisma. Ketika dikeringkan, batu bara ini tidak
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mengeluarkan gas maupun air. Jenis batu bara ini banyak

dimanfaatkan sebagai sumber energi dalam sektor transportasi,

industri, serta pembangkit listrik tenaga uap (PLTU).
5) Antrasit

Golongan ini berwarna hitam, keras, dengan kilap tinggi, dan

pecahannya memprtlihatkan bentuk chocoidal. Pada proses

pembakaran, antrasit menghasilkan warna biru dengan derajat

pemanasan yang tinggi. Batu bara jenis ini digunakan untuk

berbagai industri besar yang memerlukan temperatur tinggi.
Karakteristik dan proses pembentukan

Batu bara di Indonesia mempunyai karateristik yang berbeda-beda
di setiap lokasi, sehingga kualitasnya pun berbeda. Secara umum
perbedaan ini di pengaruhi oleh proses pembentukan batu bara tersebut.
Adanya perbedaan ini akan menyebabkan batu bara mempunyai
karakteristik masing-masing (Syafrul Hakim, 2023). Secara umum, batu
bara terdiri dari kandungan karbon dengan sedikit hidrogen, oksigen,
nitrogen, dan sulfur. Secara fisik, batu bara mengandung air, abu, zat
terbang, dan karbon terikat. Proses pembentukan batu bara
membutuhkan waktu yang lama dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Setiap faktor memiliki perannya dalam pembentukan batu bara yang
terkait dengan keseimbangan sistem. Proses pembentukan batu bara
terbagi menjadi dua tahap yaitu penggambutan dan pembatubaraan.

Pada tahap penggambutan, sisa-sia tumbuhan yang terakumulasi
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tersimpan dalam kondisi bebas oksigen (annaerobik) di daerah rawa
dengan sistem pengeringan yng buruk dan selalu tergenang airpada
kedalaman 0.5-10 meter. Material tumbuhan yang membusuk
melepaskan unsur H, N, O, dan C dalam bentuk senyawa C02, H20, dan
NH3 yang kemudian menjadi humus. Selanjutnya, bakteri anaerobik dan
fungsi mengubahnya menjadi gambut.

Pembatubaraan atau coalification terdiri dari dua tahap yaitu tahap
kimia dan tahap geokimia. Pada tahap biokimia, tumbuhan yang telah
mati mengalami pembusukan dan menjadi humus, yang kemudian
diubah menjadi gambut oleh bakteri anaerobik dan fungsi. Sedangkan
paada tahap geokimia, gambut akan mengalami perubahan fisika dan
kimia hingga akhirnya menjadi batu bara yang sesungguhnya. Proses
coalification ini dimualai dari lignite hingga Anthracite. Pada tahap ini,
presentase karbon akan meningkat, sementara prosedur hidrogen dan
oksigen akan berkurang. Proses ini menghasilkan batu bara dalam
berbagai tingkat kematangan material organik, mulai dari lignite, sub-
binuminus, bituminus, semi-antrasit, antrasit, hingga meta-antrasit.
Menurut Nursanto (2019), ada dua teori mengenai tempat terbentuknya
batu bara, yaitu teori insitu dan teori drift. Dalam penjelasannya, teori
insitu menyatakan bahwa batu bara terbentuk di tempat di mana
tumbuhan asal berada. Setelah tumbuhan mati, ia segara tertutup oleh
lapisan sedimen dan mengalami proses pembatubaraan. Batu bara yang

terbentuk dengan cara ini memiliki penyebaran yang luas dan merata
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secara kulitas yang lebih baik karena kadar abunya relatif kecil
sebaliknya, teory drift mengatakan bahwa lapisan batu bara berbentuk di
tempat yang berbeda dengan tempat tumbuhan semula hidup. Tumbuhan
yang telah mati diangkut oleh air berakumulasi di suatu tempat, tertutup
oleh batuan sedimen, dan mengalami proses coalificaton. Batu bara yang
terbentuk melalui cara ini memiliki penyebaran yang terbatas,
ditemukan di beberpa tempat, dan kualitasnya kurang baik karena
banyak pengangkutan dari tempat asal tanaman menuju tempat

sedimentasi (Fungky Suhayadi & Sriyanti, 2022).

. Proses Pembakaran Batu bara

Dalam sistem pembakaran tipe entrained, batu bara harus
dihancurkan terlebih dahulu hingga menjadi partikel halus berukuran
sekitar 200 mesh. Partikel-partikel tersebut kemudian dialirkan bersama
gas dalam bentuk suspensi menuju ruang pembakaran (furnace), tempat
berlangsungnya proses pembakaran. Pada metode ini, konsentrasi
partikel dalam aliran gas tergolong rendah. Setelah pembakaran selesai,
sekitar 20% abu mengendap di bagian bawah furnace, sedangkan 80%
sisanya terbawa keluar bersama gas hasil pembakaran. Abu dan partikel
yang terbawa kemudian disaring menggunakan electrostatic
precipitator, sementara kandungan sulfur dikurangi dengan stack gas
scrubber. Sementara itu, dalam sistem pembakaran tipe fluidized bed,
kecepatan aliran gas cukup tinggi untuk menjaga partikel batu bara tetap

berada dalam kondisi melayang di atas lapisan unggun, sehingga tidak
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mengendap. Metode ini sangat sesuai untuk membakar batu bara dengan
kadar abu tinggi, karena memungkinkan pembakaran berlangsung lebih
efisien. Perpindahan panas dan massa terjadi dengan cepat, serta
gerakan partikel yang terus-menerus membantu meningkatkan efisiensi
perpindahan panas ke pipa-pipa boiler. (Subriyer, 2022).

Pada sistem pembakaran tipe entrained, batu bara terlebih dahulu
digiling hingga menjadi partikel halus berukuran sekitar 200 mesh.
Partikel-partikel ini kemudian dialirkan bersama gas dalam kondisi
tersuspensi menuju ruang bakar (furnace), di mana proses pembakaran
berlangsung. Konsentrasi partikel dalam aliran gas tergolong rendah.
Setelah proses pembakaran, sekitar 20% abu akan mengendap di dasar
furnace, sedangkan sisa 80% abu yang terbawa bersama gas hasil
pembakaran akan dikeluarkan dari furnace dan selanjutnya diolah.
Partikulat akan disaring menggunakan electrostatic precipitator,
sedangkan kandungan sulfur akan dikurangi dengan stack gas scrubber.
Sementara itu, dalam sistem pembakaran fluidized bed, kecepatan aliran
gas cukup tinggi untuk membuat partikel batu bara tetap melayang di
atas lapisan unggun dan tidak jatuh. Metode ini lebih cocok untuk batu
bara dengan kandungan abu tinggi, karena memungkinkan pembakaran
lebih efisien. Proses perpindahan massa dan panas berlangsung secara
intensif, dan pergerakan partikel dalam sistem ini juga meningkatkan
efisiensi perpindahan panas ke tabung boiler. (Subriyer, 2022).

Persiapan Pemuatan Batu bara
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Persiapan pemuatan batu bara dijabarkan sebagai berikut.

1) Persiapan ruang muat batu bara.

2)

a)
b)

c)

d)
e)
f)
9)

Palka dibersihkan sepenuhnya.

Semua penerapan (dunnage) dilepas.

Got-got palka dibersikan, dengan pompa lensa dicoba serta harus
berfungsi dengan baik.

Lubang-lubang got pada geledak antara ditutupi dengan terpal.
Papan-papan penutup got ditutup dengan terpal dan kedap.
Semua aliran listrik ke dalam ruang muat ditiadakan.

Shifting board dipasang pada tempat- tempat yang diperlukan.

Tindakan pengamanan muatan batu bara.

a)
b)
c)
d)

f)

9)

Muatan batu bara tidak boleh dicurahkab dari tempat yang tinggi.
Kondisi gurung dianggap tidak mendukung.

Ventilasi (sirkulasi) udara dalam muatan tidak dibenarkan.
Peraginan diberikan hanya pada permukaan untuk mengeluarkan
gas karbon monoksida.

Kedua sisi dalam lambung palka harus terisi penuh.

Pengukuran suhu ruang muat dilakukan minimal dua kali sehari.

Uap pendinginan digunakan untuk menurunkan suhu udara

ruang muat
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Gambar 2. 1 Batu Bara
Sumber: Dokumentasi Pribadi

3) Pengertian Bongkar Muat

Bongkar merujuk pada proses melepas barang dari geladak
atau palka kapal dan memindahkannya ke dermaga atau gudang.
Pada kapal muatan curah, bonkar juga dapat merujuk pada proses
memindahkan muatan curah dari kapal ke dermagaatau kapal, yang
dikenal dengan istilah ship to ship. Di sisi lain, muat adalah kegiatan
mengangkut dari dermaga atau gudang untuk dimuat ke dalam palka
atau geladak kapal, agar dapat didistribusikan dengan aman ke
tujuan yang dituju. Kegiatan bongkar muat melibatkan proses
pemindahan barang dari kapal ke fasilitas darat seperti dermaga,
tongkang, atau truk, dengan memanfaatkan derek kapal, derek darat,
maupun alat bantu lainnya. Pembongkaran (bongkar) merupakan
aktivitas mengeluarkan muatan dari kapal ke tempat tujuan tersebut.
Sementara itu, pemuatan adalah proses memasukkan muatan dari
darat baik dari dermaga, gudang, tongkang, maupun truk ke dalam
kapal, hingga muatan tersusun dengan baik menggunakan peralatan
angkat seperti derek kapal, derek darat, dan alat bantu lain yang
tersedia.

4) Tongkang
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008
Tentang Pelayaran, Kapal merupakan sarana transportasi air dengan
bentuk dan jenis tertentu yang dapat digerakkan menggunakan
tenaga angin, tenaga mesin, energi lainnya, atau melalui proses
penarikan maupun penundaan. Definisi kapal juga mencakup
kendaraan yang memiliki daya dukung dinamis, kendaraan bawah
permukaan air, serta berbagai jenis alat apung dan bangunan
terapung yang bersifat tetap atau tidak berpindah tempat. Sementara
itu, tongkang atau ponton adalah jenis kapal dengan lambung datar
dan area kontak yang luas, dirancang untuk mengapung dan
mengangkut muatan dalam jumlah besar. Tongkang digunakan
untuk mengangkut barang dapat ditarik dengan kapal tunda atau
digunakan untuk mengakomondasi pasang surut seperti pada
dermaga apung (Shabrina, 2020).

Tongkang memang memiliki peran yang penting dalam
angkutan laut, terutama di daerah yang belum memiliki infrastruktur
jembatan atau akses yang baik untuk penyeberangan. Tongkang
sering digunakan untuk mengangkut berbagai jenis barang, mulai
dari mobil hingga barang-barang berat seperti kayu, nikel, batu bara,
dan peti kemas yang terisi beragam barang.

Kapal tongkang biasanya memiliki lambung datar atau kotak
besar yang mengapung, sehingga cocok untuk mengangkut muatan

dapat berjumlah banyak. Namun, kapal tongkang hanya dapat
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bergerak dan berlayar di laut dan sungai jika ditarik atau ditunda
oleh kapal tunda, yang memiliki lambung datar yang mengapung
seperti kotak besar dan digunakan khususnya untuk mengangkut
barang. Kapal tunda sendiri merupakan kapal yang dapat digunakan
khususnya untuk mengangkut barang. Kapal tunda sendiri
merupakan kapal yang dapat digunakan untuk manuver di
pelabuhan, laut lepas, sungai atau terusan, sehingga menjadi mitra
penting dalam operasi angkutan laut dan pelayaran.

Tongkang bervariasi dalam ukuran, mulai dari 180 feat
hingga 330 feat. Setiap ukuran ukuran memiliki kapasitas angkut
yang bebeda, tergantung pada berat dan volume muatan yang
dibawa. Kapasitas angkut tongkang dapat berubah tergantung pada
jenis muatan, kedalaman perairan, dan kondisi arus medan lintasan
yang dilaluinya.

Menurut (Ali, 2023), tongkang memiliki jenis-jenis
berdasarkan ukuran dan kapasitas angkutan:

a) Tongkang 180 feet, dapat mengangkut muatan hingga 2000 ton
metrik (MT)

b) Tongkang 230 feet, dapat mengangkut muatan hingga 4000 ton
metrik (MT).

c) Tongkang 270 feet, dapat mengangkut muatan hingga 6000 ton

metrik (MT)
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d) Tongkang 300 feet, dapat mengangkut muatan hingga 8000 ton
metrik (MT).
Perbedaan berbagai jenis menunjukkan fleksibilitas tongkang
dalam menangani berbagai jenis muatan dengan kapasitas yang
sesuai. Hal ini penting untuk memastikan efisiensi dan keamanan

dalam proses pengangkutan barang menggunakan tongkang.

CAPUAS 313

Kapal Tunda

Kapal tunda merupakan jenis kapal yang dirancang khusus
untuk membantu dalam manouver dan penarikan kapal lain yang
lain besar atau benda-benda lain di perairan sempit. Kapal tunda
biasanya memiliki tenaga mesin yang kuat dan dilengkapi dengan
sistem kemudi yang dapat diatur untuk memberikan daya dorong
yang cukup untuk menggerakkan kapal yang ditarik. Kapal tunda
biasanya dilengkapi dengan tali tambang yang terhubung ke kapal

yang ditarik menggunakan kekuatan mesin dan kemudi yang kuat
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untuk memberikan gaya tarik yang diperlukan.

Kapal tunda umumnya memiliki dimensi yang telah kecil
daripada kapal kargo atau kapal penumpang, namun dilengkapi
dengan mesin yang kuat dan kemampuan manouver yang handal. Ini
memungkinkan mereka memberika bantuan yang efektif dalam
situasi-situasi yang memerlukan daya tarik tambahan atau maouver

yang presisi.

If =
iy (EER Y

Gambar 2. 3 Kapl n
Sumber : Dokumentasi Pribadi
6) Insiden Terbakarnya Muatan Kapal Curah
Dalam proses bongkar muatan curah, kerap terjadi berbagai
insiden, seperti terbakarnya muatan berupa bubuk plastik, serat
sintetis, serpihan kayu, batu bara, dan sejenisnya. Insiden-insiden
tersebut dapat disebabkan oleh faktor kelalaian manusia maupun

kondisi alam yang tidak terduga. Definisi kebakaran dapat dilihat

Menurut Satispi Dkk. (2019), Kebakaran merupakan nyala api yang
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tidak terkendali, artinya terjadi di luar kendali dan kehendak
manusia. Menurut Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Nasional (DK3N), kebakaran adalah suatu peristiwa yang dapat
mengakibatkan berbagai bentuk kerugian, baik secara materi seperti
kerusakan pada harta benda, bangunan, depot, serta fasilitas
pendukung maupun

secara non-materi, seperti munculnya rasa takut, trauma psikologis,
bahkan hingga menyebabkan korban jiwa atau cacat fisik sebagai
dampak langsung dari kejadian tersebut.

Terbakarnya muatan diatas kapal ataupun di tongkang
khususnya muatan batu bara tentu saja dipengaruhi oleh berbagai
faktor salah satu penyebabnya terjadinya kebakaran muatan tersebut
ialah karena adanya hubungan antara segitiga api ada muatan.

Adanya ketiga elemen tersebut terjadi dan hanya menghasilkan

pijar.

Gambar 2. 4 Segitiga Api

Sumber: https://www.bromindo.com/seqitiga-api/

Segitiga api digambarkan sebagai segitiga sama sisi yang

menunjukkan bahwa terdapat tiga elemen yang menyebabkan api


https://www.bromindo.com/segitiga-api/
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terbentuk. Tiga unsur segitiga api adalah sebagai berikut.

a)

b)

c)

Oksigen (02)

Oksigen merupakan elemen utama dalam segitiga api. Unsur
ini berasal dari udara, di mana atmosfer bumi mengandung
sekitar 21% oksigen berdasarkan volumenya. Kehadiran oksigen
sangat penting karena berperan dalam mempertahankan dan
membentuk nyala api.

Bahan Bakar.(fuel)

Agar api dapat menyala, diperlukan suatu material yang
bersifat mudah terbakar. Material ini berfungsi sebagai bahan
bakar yang memungkinkan terjadinya pembakaran. Dalam
konteks permasalahan yang dibahas oleh penulis, batu bara
berperan sebagai sumber bahan bakar yang memicu munculnya
api.

Sumber Panas (Heat)

Selain keberadaan bahan bakar dan oksigen, faktor lain
yang dapat memicu terjadinya kebakaran adalah suhu tinggi.
Peningkatan suhu ini dapat berasal dari berbagai sumber.
Namun, dalam kasus yang dibahas oleh penulis, sumber panas
yang dimaksud berasal dari gesekan antar tumpukan batu bara
serta paparan sinar matahari yang turut meningkatkan suhu batu
bara tersebut.Kebakaran di atas kapal sering terjadi dikarenakan

hubungan antara segitiga api tersebut, seperti beberapa insiden
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yang terjadi yaitu terbakarnya kapal dengan muatan pupuk,

minyak, hingga kapal curah dengan muatan batu bara.

B. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka penelitian adalah konsep yang mengilustrasikan hubungan
yang terperinci dan sistematis antara dua variabel-variabel yang saling terkait.
Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman kajian karena disajikan
secara urut dan kosisten. Tujuan utama dari pembuatan kerangka penelitian
adalah sebagai panduan atau kerangka kerja yang membantu penelitian adalah
ssebagai panduan atau kerangka penelitian dengan lebih terarah dan sistematis.
Kerangka penelitian memberikan dasar konseptual dan metodologis yang jelas

untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan literatur yang relevan.
Kerangka berfikur yang digunakan sebagai alur logis yang sistematis
dari subjek yang di tulis. Kerangka pemikiran dapat diartikan sebagai konsepsi
atau keadaan pikiran yang menjelaskan hubungan antar variabel atau masalah
yang disintesiskan dari teori untuk dianalisis dandipecahkan, sehingga dapat
dirumuskan dalam suatu hipotesis. Kerangka pikir juga merukapan jalur
pemikiran yang didesain berdasarkan kegiatan peneliti yang dilakukan. Dalam
konteks penelitian ini, akan dibahas tentang strategi Penanggulangan Muatan
Batu bara Berasap MV. Regina yang Diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera

di Taboneo Anchorage. Kerangka penelitian dirumusakan sebagai berikut.



Terjadinya muatan batu bara di MV. Regina yang
diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera di
Taboneo Anchorage berasap
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Faktor apa saja Yyang
menyebabkan muatan batu
bara pada MV. Regina yang
diageni olen PT. Riandy
Fiesta Samudera di Taboneo
Anchorage berasap?

Dampak apa yang terjadi
ketika muatan batu bara pada
MV. Regina yang diageni
oleh PT. Riandy Fiesta
Samudera di  Taboneo
Anchorage berasap?

Kualitatif deskriptif

Observasi
Wawancara
Dokumentasi
Studi Pustaka

|

Kegiatan penanggulangan muatan
batu bara berasap berjalan dan tidak
mengakibatkan dampak buruk

Gambar 2. 5 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Faktor yang menyebabkan muatan batu bara pada MV. Regina yang diageni
oleh PT. Riandy Fiesta Samudera di Taboneo Anchorage berasap adalah
kurangnya pemahaman crew tentang sifat dan penanganan batu bara sebagai
muatan berpotensi berbahaya, kerusakan grab atau crane pada proses muat
sehingga menyebabkan proses muat tertunda, tidak menggunakan SOP
pemuatan dengan benar, cuaca buruk, batu bara yang lama menumpuk di
stockpile karena menjualan menurun, dan kualitas batu bara kurang baik.

2. Dampak apa yang terjadi ketika muatan batu bara pada MV. Regina yang
diageni oleh PT. Riandy Fiesta Samudera di Taboneo Anchorage berasap
adalah tertundanya keberangkatan kapal, waktu sandar lebih lama di
pelabuhan dan potensi kerugian ekonomi baik bagi pemilik kapal maupun
penyewa (Charterer). Selain itu, terdapat ancaman bagi keselamatan awak
kapal bila ventilasi tidak optimal dan dapat menyebabkan penurunan kadar
oksigen di ruang muat. Pelanggaran IMBSBC Code (International Maritime
Solid Bulk Cargoes Code) yang mengatur bahwa muatan batu bara tidak
boleh dimuat dalam keadaan berasap atau menunjukan reaksi termal.

B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini masih terdapat
sejumlah keterbatasan yang berpotensi mempengaruhi hasil penelitian.

Beberapa keterbatasan tersebut antara lain.

30
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1. Penelitian ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan pratek, dimana peneliti
masih berada dalam tahap pembelajaran. Oleh karena itu, keterbatasan
pengalaman dan wawasan yang memiliki menjadi salah satu hambatan
dalam pelaksanaan penelitian.

2. Proses pengumpulan data mengahadapi kendala waktu, mengingat
narasumber yang dihubungi memiliki kesibukan tinggi dalam menjalankan
tugasnya. Hal ini menyebabkan sesi wawancara hanya dapat dilakukan satu
kali, sehingga informasi yang di peroleh pun terbatas.

3. Pada penelitian ini, peneliti berperan sebagai sub agent yang memiliki
tanggung jawab untuk mendukung kelancaran proses pemuatan. Namun,
peneliti tidak berada di lapangan. Beberapa informasi di peroleh dari
laporan yang di sampaikan oleh narassumber terkait.

C. Saran

1. Untuk meningkatkan efektivitas dalam proses pemuatan, diperlukan
persiapan yang matang dari semua pihak, terutama dari pihak shipper
sebagai pemilik muatan. Sebelum proses pemuatan dilaksanakan, shipper
diharapkan memastikan bahwa muatan telah memenuhi standar dan
ketentuan yang berlaku, serta melampirkan dokumen pendukung yang di
perlukan guna menjamin kesiapan muatan.

2. Pada kegiatan pemuatan di lapangan, peran foreman sebagai penanggung
jawab atas tenaga kerja bongkar muat sangat penting. Foreman diharapkan
dapat menjalin komunikasi dan koordinasi yang lebih baik dengan para

pekerja, bila di temukan kondisi muatan yang tidak sesuai, seperti kondisi
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muatan yang bersuhu tinggi di tongkang yang sebelumnya tidak ditindak
lanjuti. Selain itu, permasalahan yang muncul selama proses pemuatan,
disarankan agar seluruh pihak yang terlibat dapat lebih mempersiapkan diri
secara menyeluruh dan memperkuat kerja sama serta komunikasi antar-
stakeholder untuk menciptakan kelancaran dan keselamatan dalam kegiatan

pemuatan.
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Lampiran 5 Shipping Order
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Lampiran 6 Cargo Manifest
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Lampiran 7 Stowage Plan
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Lampiran 8 Notice Of Readiness

MV REGINA

Date (4 October 2024
Port: Tabonen, Indonesis {Arcs Terminal Apung 1 Anchoesge)

LETTER OF PROTEST

Tox Century Group PTE, LTO.
T SENTOSA LAJU ENERGE
PT. Riandy Flesta Samudkera
Burge S A
Atlaatic Lloyd
Re: Ungenss Refection of Coal Cargy Doz to Exvessive Temperatune aiwd Visihle Smoke

Ths Jecter serves as 4 formal and urgent protost against the artemperd Inading of coal cargn ontn the vessel MV Reginu oo
04 October 2024 a1 Tab Indomesis (Area Terminal Apung | Anchorage) via Sea Dragon. This pestest specilically
concerss the ninth (9™) barge presesncd for losding,

L Canpmpent-nmrhngu‘c&Mbghﬂlhnwam.spuﬂdmmmxan.
2 Visshle smoke ermarating fram the cango, indicating active combustion oc advanced stages of sclf- hearing.

Statement of Facts:
On 04 Octaber 2024:

o At 220011, Barge Sea Dragon 303 arrived alongside the floating crane.

o At 22151 Chief Officer and P& Surveyor conducted an initial cango temperature check.

o At2335H, the initial cargo temperature check was completed, recording an average temperature of 55.6
degrees Celsius, The cargo was immediately rejected for loading.

These conditions peesent an immediaze and severe sk to the safery of the vessel, its crew, and the entire eperation. A
per our safety protocols, SOLAS regulations, and the IMSBC Code, we have taken the following sncegency actsons:

L lmmedisely rejected the cangs In qaestion,
2 ummrdﬁrtmpemtmhpmdmpmdnwkmmmmﬁoaﬁmt(mbd)

tho(smo&:,udsﬁnto&l@mb&mmwswbmdymwumuﬂe
fue loading under any circumstanees. mwcmumldh-mbm:hdﬁkwmxokndmﬁludm
catastrophic Consequences.

We are preparcd to resisme ons only when presented with cange thae meces all afery critenia, including
mehmm?mmm»acm«a%

Mmhndrmp«mrbemmd&md.mm,m,nﬁmmm:ouymummks
which may arise Given the severity of this incident, we reserve the right 1o take urther actions s necessary (o ensure
safesy and camplisnce wich tnrernational macitime regulatioss.

Respectfully,




Lampiran 9 Draf Survey

EH.Form.2 4 Revision: 1 Page 1 of 2 Date: 01 fcbruary 2010
Abstract Deck Log - Weight & Draft (Draft Survey Report)

VESSEL REGINA VOY N - 2. DATE 08 October, .Nl}l
RECISTRY PANAMA oY ~ Tabonew, badcunesle

CARGO |~ COM RERTY Area Termmat Apeng | Anchorags
INITIAL SURVEY

COMMENCED 1130 _HRS COMPLETED 1250 __HRS = 004
FINAL SIRVEY

COMMENCED 245 NRS COMILETEDR 2148 MRS Vet 024
LG DISCH

COMMENCTD S NRS 2Scp paial )

COMPLETED _2M3 HRS 06Ot 024

SURVEY (Meters) INITIAL FINAL
Ohw meae fwd &an 45700 124100
1wl prerp. coer 41211 <1530
CORRECT FWD DRAFT 47N 1205w
Ot oiean il deall 7 90009 131 41000
AR pap. coer Q152 0050
CORRKRECT AF1 DRAFL s0518 13,4604
s ecan imid dealh 62650 129100
Mud perp. corr O ix0o om
CORRECT MID DRAFT 62658 12,9068
Micas of fore'aft € WoY 1290102
M of e 63329 12000%
TRUE QUARTER MEAN ] 12.9W7S
Dok Dassity 12000 102000
I1ab displacencm 285500 L
Trim comecthon <408 30 3686
Dasssiny comection 18705 <4050
TRUE DISPLACEMENT ARISnes T4l e
Lightship welght 13656 00 1364600
Daadweigit 24205 TOU56 06
Dhalles nNew 267800
Fresh water e 00
Tael vil 1561 9% 1541 96
Dicsel cd 1 T
Ohbers om 000
Tota) Novcorgy welighty 2416525 436113
Cargport Consans Joie hE69193

¥ rome the figures odaened by the mcon of e shap's draft chockod before and afer loading Snedargiog o
bereby entimace snd oenify than the weight of the carge which was leaded discharged on board 1he sbove
mmtiomed vessel (o be as Sdlows:

METRIC TONS 65.392.13 LONG TONS
Aldron A, Lapt. ¥
+ Master MV,

Atending Surveyor




Lampiran 9 SOP Pemuatan Batu Bara

— PT. Rlandyy Flesta Samudera
SOHO Pancowan, Room 12071
I MAT Haryono Eawe. 2-Z Pancoran

PT. RIANDY FIESTA SAMUDERA South Jakarta 11250, Indonesla
SHIPPING AGENCIES AND LOGISTIC SERVICES T. +EX 8378 1111
s-mmil agenmwi@ riandy-shipping oo id
SOP PEMUATAN BATU BARA
VESSEL 2 MV_REGINA
FORT : TABONEOQ AMCHORAGE
NO CRANE NO. POIN PEMERIKSAAN YES  [NO
CHECKS
1 |Pemeriksaan Awal Dokumen kelaayakan peralatan bongkar muat tersedia dan valid v’
2 |Pemeriksaan Awal SOPp batu bara telah di sosialisasikan i
3 |Pemeriksaan Awal Jalur evalouasi dan alat p dam kebakaran tersedia dan siap digunakan V
4 |Pemeriksaan Awal pengokuran suhu awal moatan di tongkang telah dilakokan v
5 |Pemeriksasn peralatan Girab atan Crane berfungsi optimal v
& |Pemeriksaan peralatan Sling, Shackle, dan wire bebas kemsakan v
7  |Pemeriksasn peralatan Peralatan azi antar operator dan p ‘berfungsi baik v
] selama bongkar muat  |p kan suho batu bara setiap 2-3 jam selama proses v
9 selama muat  |area bebas percikan dan bahan mudah terbakar v
10 selama muat  |ventilasi palka kapal berfungsi dengan baik v
11 selama muat  |tidak ada han batu bara area deck dan tongkang v
12 batn bara berasap hentilkan daan laporkan kepada nahkoda serta agen v
13 batu bara berazap lakukan pendinginan dengan air tawa atau inert gas v
14 batu bara berazap isolasi area terindikasi azap untuk h penyebaran v
15 batu bara berasap catat kronologi dan buat laporan insiden v
16 |pemerikasaan akhir palica tertutup rapat dan ventilasi v
17 |pemerikasaan akhir D muat di periksa ulang setelah digunakan v
18 |pemerikasaan akhir data suhu dan indikasi terdokuentasi lenglkap v
SIGNED BY: SIGWED BY:
MASTER/C. OFFICER  HRD - AGENT




< WhatsApp ! T 08.49

0

Lampiran 10 Kuesioner

Bagian Kerja *

O Crew Kapal

O Staff Kantor

Kurangnya pemahaman operator terkait
prosedur penanganan batu bara menyebabkan
muatan berasap.

O Sangat Setuju
O Setuju
O Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Tidak adanya pelatihan rutin mengenai
penanganan batu bara yang aman.

O Sangat Setuju

O Setuju

() Tidak Setuju

& docs.google.com

76@QI53% () <« WhatsApp ! ¥ 08.49

7¢@aI52% )
() Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Peralatan seperti grab atau crane sering tidak ~ *

berfungsi optimal saat proses pemuatan

O Sangat Setuju

O Setuju
(O Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Kerusakan alat berkontribusi terhadap proses
pemuatan yang tidak efisien dan menimbulkan
asap

O Sangat Setuju

O Setuju

(O Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju /

# docs.google.com



«WhatsApp wi 08.49 TCe0I52%() «Whatshppull B 08.49 4@ 05%)

Proses pemuatan sering dilakukan tanpa ’ i A, s, W)

menglkut prosedur yang tlsh ditetapkan memengaruhi timbulnya asap pada muatan batu

bara

O Sangat Setuju

O Setuju

O Tidak Setju

O Sangat Setuju

O Setuju

O Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju
O Sangat Tidak Setuju

Ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan SOP ~ *

S Lingkungan sekitar lokasi muat memiliki peran *
dapat memicu risiko munculnya asap

dalam memicu proses pembakaran spontan batu

O Sangat Setuju b

O Setuju O Sangat Setuju
(O Tidak Setuju O seju

O Sangat Tidak Setuju O Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Kondisi cuaca (panas, hujan, atau angin)

memengaruhi timbulnya asap pada muatan batu

- / Penghematan biaya operasional membuat /

@ pemilihan metode pemuatan tidak optimal

f\ o TR ! -, Iy .
# docs.google.com # docs.google.com
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O Setuju

(O Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Upaya efisiensi biaya seringkali mengorbankan *

aspek keselamatan dan kualitas pemuatan

O Sangat Setuju
O Setuju
O Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Kualitas batubara yang rendah (mudah terbakar *

atau teroksidasi) menyebabkan muatan berasap

O Sangat Setuju
O Setuju
O Tidak Setuju

@ O Sangat Tidak Setuju

# docs.google.com



Lampiran 11 Hasil Wawancara

. Responden
No. | Nama Jabatan
1. | Pak David Foreman
2. Mas Ali Agent On Board
3. Mas Santoso Opersional Agent

. Hasil Wawancara

1. Bapak David ( Foreman)

Cindy

Pak Dedy

Cindy

Pak Dedy

Cindy

Pak Dedy

: Pagi pak , saya ingin bertanya seputar kejadia saat
muatan batu bara berasap di atas kapal MV. Regina.
Bisa diceritakan awal mulainya ?

: Pagi mbak. lya, jadi kejadian itu kami sadari mulai
terlihat asap itu terjadi saat kita hendak mengecek
suhu kargo sekitar jam 10 malem. Setelah kami cek
suhu kargo mencanpai 67 derajat celcius.

: Langkah apa yang langsung diambil saat itu?

: Kami koordinasi ke pihak nahkoda dan tim di kapal,
bahwa untuk menghentikan operasi pemuatan yang
sedang di lakukan.

. Faktor apa yang mempengaruhi penyebab batu bara
itu bisa bersap ?

:Kemungkinan besar karena Oksidasi pada batu bara.
Selain itu, karena ventilasi di dalam palka kurang

baik, jadi panas terperangkap dan memicu reaksi.



Cindy

Pak Dedy

Cindy

Pak Dedy

: Apa ada SOP penanganan khusus saat batu bara
mulai berasap?

: Ada, tapi memang implementasinya kadang kurang
maksimal. Misalnya, masih pekerjaan yang belum
paham benar langkah-langkah mitigasi. Pelatihan
juga jarang dilakukan

:Baik pak, terimakasih sudah berkenan menjawab
pertanyaan saya.

:Baik sama-sama mbak

Mas Ali ( Agent On Board )

Cindy

Mas Ali

Cindy

Mas Ali

Cindy

:Mas saya izin bertanya, apa yang mas lakukan ketika
mengetahui ada asap dari muatan?

:Kami langsung menginformasikan ke pihak kapal
dan operator di darat, lalu, bersama-sama
mengevaluasi suhu palka dan memutusakan langkah
penanganan.

: Apa mas sudah melaporkan kejadian ini secara
resmi

: Ya, kami buat laopran dan melampirkan statment of
fact dan latter of protest karena hal ini bisa
mempengaruhi kondisi kapal dan kesalamatan.

. Baik mas terimakasih sudah berkenan menjawab

pertanyaan saya



Mas Ali

: Oke mbak, sama-sama

3. Mas Santoso Operasional angent

Cindy

Mas santoso

Cindy

Mas Santoso

Cindy

Mas Santoso

: Dampak apa yang terjadi jika terjadi muatan batu
bara yang berasap mas?

:Dampaknya cukup besar, mbak. Pertama dari segi
operasional, proses pemuatan otomatis terhenti. Itu
berarti waktu yang seharusnya efisien jadi molor, dan
ini  perpengaruh langsung pada jadwal kapal
berikutnya.

:Apakah ada dampak terhadap kondisi kapal atau
keselamatan?

:Sangat ada, Cin. Kalau asap di biarkan akan beresiko
terjadinya pembakaran internal (self heating) yang
memicu api. Ini tentu membahayakan kru dan kapal.
Selain itu, asap batu bara itu mengandung partikel
berbahaya, jadi, dampak kesehatannya juga besar,
terutama buat tenaga bongkar muat yang langsung
bersentuhan di lokasi.

:Dari sisi dokumen dan hukum, apa dampaknya juga
mas?

:lya, kami harus buat dokumen-dokumen resmi
seperti letter of protest dan statement of fact, sebagai

bukti bahwa kejadian tersebut bukan kaarena



Cindy

Mas Santoso

kelalaian agen, tapi memang karena kondisi muatan.
Kalau tidak jelas, nanti bisa jadi masalh hukum atau
klaim dari pihak pemilik barang.
. Terimakasih banyak pak, penjelasannya sangat
bermanfaat untuk penlitian saya

:Sama-sama, mas. Semoga lancar ya penelitiannya



Lampiran 12 Dokumentasi Pengecekan Suhu Pada Cargo




Lampiran 13 Dokumentasi Terjadinya Batu Bara Berasap




Lampiran 14 Dokumentasi Pribadi

—
)

. a ! /% B3 cPs map camera

kota Administrasi Jakarta
Selatan,Daerah Khusus Ilbukota

Jakarta,Indonesia
- Jalan Tol Cawvwang—Pluit, Tebet, Kota Administr
T Jakar Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta,
Indonesia
Lat -6.243282, Long 106.844655
08/15/2023 05: 00 PM GMT+07.00
Note : Captured by GPS Map Camera










Nama

NIT

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Orang Tua
Nama Ayah

Nama lbu

Alamat

Riwayat Pendidikan

1. SD
2. SMP
3. SMA

4. Perguruan Tinggi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Cindy Marita Listanti

582111337965 K

: Demak, 02 Maret 2003

. Perempuan

> Islam

: Jalan Kalitengah Rt 05/Rw 01, Kec. Mranggen, Kab.

Demak, Jawa Tengah

: Sri Lestari

. Suprapto

: Jalan Kalitengah Rt 05/Rw 01, Kec. Mranggen, Kab.
Demak,

Jawa Tengah

: SD N Kalitengah 1
: SMP N Mranggen 2
: SMA Futuhiyyah

: PIP Semarang

Penngalaman Praktik Darat

1. Perusahaan
2. Alamat

: PT. Riandy Fiesta Samudera
: SOHO Pancoran Unit 1201, JI. MT. Haryono Kav 2-3,
Pancoran, Jakata Selatan 11280.



